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Lampiran 1:  

 

LEMBAR PERNYATAAN ORINALITAS 

 

Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri,dan semua sumber baik yang 

dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

Nama    : Veronika Panjaitan 

Nim       : P07524421094 

Tanggal : 11 Juni 2025 

 

 

 

 

 Yang Menyatakan  

 

 

 

(Veronika Panjaitan) 
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Lampiran 2: Surat Izin Survey Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5: Ethical Clearance 
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Lampiran 6: Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama   : 

 Usia   :  

Alamat   :  

Saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang Pengaruh pemberian 

edukasi kesehatan menggunakan media leaflet tentang keputihan (fluor albus) 

terhadap pengetahuan remaja putri di SMA Katolik Trisakti 2025, dengan ini 

menyatakan BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA. Untuk ikut serta berpartisipasi 

menjadi objek penelitian  

 

 

Medan,……………….2025 

 Hormat Saya Sebagai Responden 

   

 

.................................. 
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Lampiran 7 :  Surat  Persetujuan 

 

 FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Pengaruh pemberian edukasi kesehatan menggunakan media leaflet tentang 

keputihan (fluor albus) terhadap pengetahuan remaja putri di SMA Katolik 

Trisakti 2025 

 

Oleh : Veronika Panjaitan 

Nim : P07524421094 

  

Saya adalah mahasiswi Prodi Sarjanan Terapan Kebidanan Medan 

Poltekkes Kemenkes RI Medan, ingin melakukan penelitian di SMA Katolik 

Trisakti 2025 dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh pemberian edukasi 

kesehatan menggunakan media leaflet tentang keputihan (fluor albus) terhadap 

pengetahuan remaja putri di SMA Katolik Trisakti 2025. Penelitian ini salah satu 

kegiatan dalam menyelesaikan tugas skripsi di Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Poltekkkes Kemenkes RI Medan  

Saya mengharapkan kesediaan untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini. Informasi yang saya dapatkan ini hanya akan digunakan untuk pengembangan 

ilmu kebidanan dan tidak akan dipergunakan untuk yang lain. Partisipasi dalam 

penelitian ini bersifat bebas untuk menjadi responden penelitian atau menolak tanpa 

ada sanksi apapun. Jika ibu-ibu bersedia untuk mengizinkan menjadi responden 

silahkan ibu-ibu menandatangani formulir persetujuan ini. 

 

Medan,                     2025 

 Responden 

 

 

 

(   ) 
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Lampiran 8 :  Kesioner 

 

PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI KESEHATAN  MENGGUNAKAN 

MEDIA LEAFLET TENTANG FLUOR ALBUS (KEPUTIHAN ) 

TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA PUTRI  

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama (Inisial)  : 

2. Umur    : 

3. Kelas    : 

4. Pendidikan ayah : 

5. Pendidikan Ibu : 

6. Apakah pernah mendapat informasi mengenai keputihan? Ya/Tidak Media 

informasi: 

Sumber Ya TIDAK 

TV   

Internet   

Media Sosial   

Keluarga   

Penyuluhan   

Buku   

 

7. Riwayat keputihan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah saudari pernah mengalami keputihan 

yang ditandai dengan keluar cairan berwarna 

kekuningan/kehijauan yang berbau dan gatal 

dari daerah kewanitaan? 
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PENGETAHUAN  

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah dengan cermat semua pernyataan yang ada dalam kuesioner ini!  

2. Berilah tanda cheklis (√) jika menurut anda pertanyaanya Benar atau Salah 

pada kolom yang disediakan!  

3. Pilihan yang disediakan B = Benar dan S = Salah. 

No Pernyataan B S 

Pengertian (FlourAlbus) Keputihan 

1 Keputihan merupakan kondisi vagina mengeluarkan cairan 

atau lendir. 

  

2 Keputihan biasanya terjadi ketika sesudah dan sebelum 

menstruasi. 

  

3 Keputihan berwarna hijau merupakan keputihan yang normal.   

Tanda Gejala (FlourAlbus)keputihan 

4 Keputihan yang tidak normal merupakan salah satu tanda 

gejala dari infeksi menular seksual. 

  

5 Keputihan yang tidak normal merupakan salah satu gejala 

kanker leher rahim. 

  

Penyebab (FlourAlbus)keputihan 

6 Keputihan dapat disebebkan oleh jamur, parasit, dan virus.   

7 Menggunakan pantyliner dapat mengurangi keputihan.   

8 Penggunaan celana dalam yang tidak menyerap keringat dapat 

menambah resiko terjadinya keputihan yang tidak normal. 

  

9 Kondisi lingkunganan yang lembab juga dapat mempengaruhi 

timbulnya keputihan. 

  

10 Jamur candida merupakan penyebab terjadinya keputihan.   

11 Daya tahan tubuh rendah dapat tidak menyebabkan keputihan.   

Dampak (FlourAlbus)keputihan 

12 Keputihan menyebabkan rasa tidak nyaman pada wanita 

sehingga dapat mempengaruhi rasa percaya dirinya. 
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13 Cebok dengan sabun khusus vagina dapat menyembuhkan 

keluhan keputihan yang gatal, perih, pengeluaran cairan 

keputihan yang berlebih 

  

14 Dampak dari keputihan yang berlangsung terus menerusakan 

tidak akan menggangu organ reproduksi wanita 

  

Jenis dan Ciri-ciri keputihan 

15 Cairan yang keputihan yang encer merupakan keputihan tidak 

normal serta memerlukan pengobatan segera 

  

16 Ciri-ciri keputihan yang biasa terjadi adalah tidak berbau dan 

tidak gatal. 

  

17 Keputihan yang keluar berlebihan dapat menyebabkan 

bebagai efek dan hal ini akan sangat menggangu bagi 

kesehatan wanita 

  

18 Keputihan ada dua macam, keputihan normal dan keputiahan 

tidak normal. 

  

Penanganan dan pencegahan keputihan 

19 Menggunakan pantyliner atau pembalut tipis setiap hari boleh 

dilakukan. 

  

20 Arah membersihkan kemaluan yang benar adalah dari arah 

bawah (dubur) ke bagian atas (kemaluan). 

  

21 Keputihan tidak dapat di cegah dengan pola hidup bersih dan 

sehat. 

  

22 Mengeringkan daerah kemaluan setelah mandi dan BAK 

mengurangi kelembapan daerah kemaluan. 

  

23 Mencuci daerah kemaluan setiap BAK sebaikanya 

menggunakan sabun mandi atau cairan khusus (cairan 

pembersih vagina). 

  

24 Mengeringkan daerah kewanitaan setelah BAK tidak harus 

dilakukan 

  

25 Mengganti pembalut saat menstruasi cukup dua kali sehari.   

Adopsi  :Irma Tata Setiawan  
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Lampiran 9 :  Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN 

1. B  

2. B  

3. S  

4. B  

5. B  

6. B  

7. S  

8. B  

9. B  

10. B  

11. B  

12. S  

13. S  

14. S  

15. S  

16. B  

17. B  

18. B  

19. S  

20. S  

21. S  

22. B  

23. S  

24. S 

25. S 

Kategori Pilihan : 

1. Pengetahuan Baik : 76 % - 100 % 

2. Pengetahuan Cukup : 56 % - 75 %  

3. Pengetahuan Kurang : < 56 %. 
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Lampiran 10 :  Media Leaflet 
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Lampiran 11 : SOP Pemeriksaan Keputihan 

Pengertian Gejala keluarnya cairan dari vagina selain darah haid 

Tujuan      Untuk menyembuhkan seorang penderita dari penyakitnya tidak cukup hanya 

sementara tetapi untuk seterusnya dengan mencegah infeksi ulang 

terjadinya.(Ridini, 2022) 

Prosedur 1.Alat :  

a. Meja obgyn   

b. Lampu sorot  

c. Bak intrumen steril  

d. Nierbekken  

2.Bahan :  

a. Handcsoon /sarung tangan   

b. kapas sublimat 

c. betadine.(Ridini, 2022) 

Langkah-

langkah 

1. Petugas mencuci tangan ddi air mengalir dan petugas menggunakan sarung 

tangan (Hand schon)  

2. Petugas mempersiapkan alat-alat yang sudah di sterilkan  

3. Petugas memberitahukan kepada pasien tentang tindakan yang akan 

dilaksanakan  

4. Pasien dipersilahkan ke bak/toilet  

5. Pasien dipersilahkan berbaring dengan posisi litotomi ,kedua 

tangan berada  berada di samping badan untuk mensterilkan daerah vulva 

dan sekitarnya  

6. Spekulum yang ukurannya sesuai di pasang secara hati-hati pada 

vagina,sampai porsio dapat di tampakkan denagn jelas  

7. Petugas memperhatikan dan membersihkan cairan vagina (keputihan) 

denagn menggunakan kapas sublimat dan mengoleskan bethadine  

8. Petugas melepaskan sarung tangan dan mencuci di air yang mengalir   

9. Petugas membersihkan alat-alat dan membuang kapas yang sudah di 

gunakan untuk pasien ke dalam tempat sampah  

10. menegakkan diagnose kebidanan  

11. Petugas berkolaborasi dengan dokter   

12. Memindahkan /mencatat hasil pemeriksaan dari buku kunjungan pasien 

dalam buku laporan KIA.(Ridini, 2022) 

Manfaat  1. Mendorong minat remaja putri untuk lebih memperhatikan diri sendiri 

2. Menghindari penyakit yang tidak diinginkan yang lebih berbahaya 

3. Mampu lebih dalam menjaga diri dan kesehatan serat mempersiapkan diri 

menjaga lebih baik. (Deviliawati et al., 2021) 

Hal-hal yang 

perlu 

diperhatikan 

1. Cukup hanya menjaga kebersihan pada bagian kemaluan  

2. Apabila keputihan yang patologik sebaik nya segera memeriksakan diri ke 

dokter.(Ridini, 2022) 

Sumber : (Ridini, 2022), (Deviliawati et al., 2021) 
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Lampiran 12:   Pengolahan Data Spss 

sblm 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid baik 3 4,9 4,9 4,9 

cukup 25 41,0 41,0 45,9 

kurang 33 54,1 54,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

ssdh 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid baik 49 80,3 80,3 80,3 

cukup 12 19,7 19,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sebelum 61 2 3 2,54 ,502 

Sesudah 61 1 2 1,20 ,401 

Valid N (listwise) 61     

 

Statistics 

 Sebelum Sesudah 

N Valid 61 61 

Missing 0 0 

Mean 2,49 1,20 

Std. Error of Mean ,076 ,051 

Median 2,52a 1,20a 

Mode 3 1 

Std. Deviation ,595 ,401 

Variance ,354 ,161 

Range 2 1 

Minimum 1 1 

Maximum 3 2 

Sum 152 73 

a. Calculated from grouped data. 
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Case Processing Summary 

 

 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pre 61 100,0% 0 0,0% 61 100,0% 

post 61 100,0% 0 0,0% 61 100,0% 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sebelum - Sesudah Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 53b 27,00 1431,00 

Ties 8c   

Total 61   

a. Sebelum < Sesudah 

b. Sebelum > Sesudah 

c. Sebelum = Sesudah 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum - 

Sesudah 

Z -6,541b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 13. Master Tabel Sebelum  

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total Nilai Ket: 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 17 68 Cukup 

2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 17 68 Cukup 

3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 12 48 kurang 

4 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15 60 cukup 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 17 68 cukup 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17 68 cukup 

7 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 10 40 kurang 

8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 64 cukup 

9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 13 52 kurang 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 16 64 cukup 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 72 cukup 

12 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 14 56 cukup 

13 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 64 cukup 

14 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 15 56 cukup 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 15 60 cukup 

16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 14 56 cukup 

17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 16 64 cukup 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 18 72 cukup 

19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 16 64 cukup 

20 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 17 68 cukup 
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21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 18 72 cukup 

22 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 11 44 kurang 

23 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 10 40 kurang 

24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 15 60 cukup 

25 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 10 40 kurang 

26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 14 56 cukup 

27 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 11 44 kurang 

28 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8 32 kurang 

29 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 13 52 kurang 

30 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 44 kurang 

31 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 60 cukup 

32 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 13 52 kurang 

33 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 44 kurang 

34 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 12 48 kurang 

35 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 60 cukup 

36 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 9 36 kurang 

37 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 11 44 kurang 

38 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 12 48 kurang 

39 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11 44 kurang 

40 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 10 40 kurang 

41 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 10 40 kurang 

42 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 44 kurang 

43 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 12 48 kurang 
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44 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 60 cukup 

45 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 12 48 kurang 

46 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 15 60 cukup 

47 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 56 cukup 

48 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 11 44 kurang 

49 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 9 36 kurang 

50 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 13 52 kurang 

51 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 8 32 kurang 

52 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 13 52 kurang 

53 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 14 56 cukup 

54 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 12 48 kurang 

55 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 8 32 kurang 

56 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 12 48 kurang 

57 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 13 52 kurang 

58 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10 40 kurang 

59 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 14 56 cukup 

60 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 14 56 cukup 

61 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 13 52 kurang 
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Master Tabel Sesudah 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total Nilai Ket: 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 72 cukup 

2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 72 cukup 

3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 72 cukup 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 72 cukup 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 80 Baik 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 72 Cukup 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 18 72 Cukup 

8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88 Baik 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 76 Baik 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 19 76 Baik 

12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 20 80 Baik 

14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 72 cukup 

15 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 76 baik 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 76 baik 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 76 baik 

18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 baik 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76 baik 



 

68 

 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 17 68 cukup 

21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 Baik 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 20 80 Baik 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 20 80 Baik 

24 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

25 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

26 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Baik 

27 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 cukup 

28 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 88 Baik 

30 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 76 Baik 

31 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

32 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

33 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Baik 

34 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

35 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18 72 cukup 

36 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19 76 baik 

37 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 baik 

38 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 baik 

39 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 19 76 baik 

40 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 20 80 baik 

41 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 72 cukup 

42 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 76 baik 
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43 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 19 76 baik 

44 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21 84 baik 

45 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 baik 

46 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 22 88 baik 

47 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 baik 

48 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 68 baik 

49 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 19 76 baik 

50 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 baik 

51 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 baik 

52 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20 80 baik 

53 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 76 baik 

54 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 76 baik 

55 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 19 76 baik 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 19 76 baik 

57 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 76 baik 

58 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 baik 

59 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 80 baik 

60 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18 72 cukup 

61 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19 76 baik 
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Lampiran 14. Hasil Turnitin  
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Lampiran 15. Draft Jurnal 

PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI KESEHATAN 

MENGGUNAKAN MEDIA LEAFLET TENTANG KEPUTIHAN 

(FLUOR ALBUS) TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

DI SMA KATOLIK TRISAKTI MEDAN TAHUN 2025 
Veronika Panjaitan 

Politeknik Kemenkes Medan  

Prodi SarjanaTerapan Kebidanan Medan 

Email: veronikahotmalina0022@gmail.com 

 

Abstrak 

Keputihan (fluor albus) merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang 

sering dialami oleh remaja putri. Menurut WHO (2021), 60% remaja usia 15–22 

tahun dan 40% wanita usia 23–45 tahun pernah mengalami keputihan. Di Indonesia, 

prevalensinya meningkat dari 50% (2019) menjadi 70% (2021). Data Dinkes 

Sumatera Utara (2020) menunjukkan 27,6% wanita mengalami keputihan, mayoritas 

pada remaja usia 10–24 tahun. Kurangnya pengetahuan tentang keputihan dapat 

menyebabkan komplikasi serius seperti infeksi, infertilitas, hingga kanker serviks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi kesehatan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja putri 

tentang keputihan di SMA Katolik Trisakti Medan tahun 2025. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group pretest-

posttest. Sampel berjumlah 61 responden menggunakan simple random sampling. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis dengan 

uji Wilcoxon. Hasil Penelitian menunjukkan sebelum diberikan edukasi yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 33 responden (54,1%). Dan sesudah diberi edukasi 

menggunakan media leaflet mayoritas berpengetahuan baik meningkat menjadi 49 

responden (80,3%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), 

menandakan adanya pengaruh yang signifikan antara sebelum dan setelah diberikan 

edukasi melalui media leaflet. Kesimpulannya, edukasi menggunakan leaflet terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai keputihan. Saran, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dan tenaga kesehatan 

dalam upaya promosi kesehatan reproduksi remaja. 

Kata Kunci: Keputihan, edukasi kesehatan, leaflet, pengetahuan, remaja putri. 

Daftar Bacaan : 45 Referensi (2019-2025). 

 

PENDAHULUAN 

Wanita kerap menghadapi berbagai 

permasalahan pada organ reproduksinya. 

(Hernita et al.,2023). Infeksi akan terjadi 

akibat pembersihan organ reproduksi yang 

tidak tepat. Sebagian besar wanita sering 

mengalami keputihan yang dapat 

mengindikasikan adanya penyakit yang 

mempengaruhi organ reproduksi. 

(Pratiwi, 2022).  

Keputihan merupakan salah satu 

gangguan kesehtan reproduksi yang 

umum dialami oleh wanita. Ironisnya 

sebagian besar wanita tidak menyadari 

keputihan, penyebabnya, dan cara 

mailto:veronikahotmalina0022@gmail.com
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mencegahnya. Apabila tidak segera 

ditangani,keputihandapat menimbulkan 

berbagai komplikasi atau gangguan 

kesehatan yang lebih serius, terutama pada 

sistem reproduksi wanita, kehamilan 

ektopik, kemandulan, tanda-tanda awal 

kanker rahim,dan gangguan sistem 

lainnya. (Prasetyo and Hasyim, 2022) 

Menurut World Health Organization 

(WHO 2021), semua perempuan akan 

merasakan (fluor Albus), dengan 60% 

umur 15 sampai 22 tahun dan 40% 

perempuan dewasa umur 23 sampai 45 

tahun sudah mengalami. Di indonesia 

keputihan (fluor albus) merupakan ciri 

khas dari 95% kejadian kanker serviks 

pada wanita (Hernita et al., 2023) 

Hasil Data Statistik Indonesia tahun 

2020 menunjukkan 43,3 juta remaja 

pernah mengalami keputihan mengalami 

ketidaknyamanan. Di Indonesia, lebih dari 

70% wanita pernah mengalami keputihan 

yang disebabkan oleh jamur dan parasit 

Trichomonas vaginalis. Kondisi yang 

disebabkan oleh cuaca lembab, yang dapat 

mengakibatkan infeksi dan kanker. 

(Haslinah Ahmad, 2023) 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia menyatakan kanker serviks 

adalah penyebab tingginya AKI akibat 

kanker dinegara berkembang. Di Seluruh 

dunia, penyakit ini menyebabkan  lebih 

dari 288.000 kematian dari 510.000 ribu 

kasus baru tiap tahunnya. (Kementerian 

Kesehatan RI, 2020).  

Menurut data Provinsi Sumatera 

Utara, tahun 2020, total populasi provinsi 

Sumatera Utara adalah jumlah penduduk 

di Propinsi Sumatera Utara tahun 2020 

mencapai 11.358.740 jiwa dan terdapat 

27,60% karena kebersihan yang kurang, 

mengakibatkan remaja yang ber usia 

antara 10 dan 20 tahun sebagian besar 

mempunyai kasus keputihan. (Nasution et 

al., 2022). 

Wanita Indonesia berpotensi terkena 

karena iklim tropis di Indonesia yang 

lembap dapat menyebabkan keputihan. Di 

negara dengan suhu tropis, jamur dapt 

tumbuh dengan cepat yang dapat 

menyebabkan keputihan yang banyak 

pada wanita. Di indoneisa, prevalensi tiap 

tahunya mencapai 70%.(Sari, 2023).   

Hal ini disebabkan oleh minimnya 

pemahaman remaja terhadap kesehatan 

reproduksi karena individu yang sehat 

akan mampu menjalankan aktivitas 

belajar dengan lebih optimal. (Hernita et 

al., 2023). 

Pendidikan edukasi kesehatan 

adalah metode efektif dalam menambah 

wawasan remaja putri dalam menangani 

masalah kesehatan reproduksi, terkait 

fluor albus (keputihan). Oleh karena itu, 

penggunaan media seperti leaflet dalam 

edukasi kesehatan diharapkan bisa 

menambah wawasan dalam menjaga 

kebersihan diri.(Nengsih,et al.,2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

leaflet merupakan media yang efektif 

dalam menyebar luaskan informasi, 

terutama dalam kegiatan edukasi 

kesehatan  dalam upaya meningkatkan 

pemahaman dan membangun kesadaran, 

leaflet digunakan sebagai media 

komunikasi kesehatan berupa bahan cetak 

yang berisi informasi atau pesan-pesan 

kesehatan. (Murbiah, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Murbiah, 2023) mengenai Pengaruh 
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Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Pengetahuan Tentang 

Keputihan (Fluor Albus) Pada Remaja 

Putri menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan setelah 

dilakukanintervensi.Sebelum 

mendapatkan edukasi melalui media 

leaflet, rata-rata tingkat sebesar 65,00. 

Setelah diberikan penyuluhan kesehatan, 

terjadi peningkatan signifikan pada skor 

rata-rata pengetahuan, yaitu mencapai 

85,00 setelah diberikan edukasi. 

Berdasarkan survey awal yang 

dilakukan peneliti di SMA Katolik 

Trisakti Medan jumlah murid siswa putri 

kelas X-XI yaitu 258 orang. Ditemukan 

bahwa masih banyak siswa putri yang 

kurang mengetahui tentang Keputihan 

(fluor albus). Selain itu tidak kalah 

pentingnya diadakan penyuluhan  

Berdasarkan hal di atas peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pemberian edukasi kesehatan 

menggunakan media leaflet tentang 

keputihan (fluor albus) terhadap 

pengetahuan remaja putri di sma katolik 

trisakti medan 

 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 1. Keputihan (Fluor Albus) 

 Istilah Keputiham (fluor Albus)  

sangatlah tidak asing lagi dikalangan 

banyak orang, terutama untuk kaum 

perempuan. Karena keputihan sendiri 

adalah suata gejala awal yang dialami 

wanita dan menjadi suatau masalah 

gangguan kedua setelah gangguan 

menstruasi Dikalangan umum banyak 

orang yang beranggapan bahwa keputihan 

(Fluor Albus) itu merupakan suatu yang 

sudah biasa terjadi, akan tetapi itu tidak 

bisa di benarkan karena keputihan terjadi 

oleh  beberapa sebab salah  satunya 

minimnnya pengetahuan masyarakat, juga 

bisa dijadikan penyebab dari suatu 

penyakit. (Putri, Rahayu et al 2022). 
 

          2. Remaja 

 Masa remaja adalah masa transisi 

yang ditandai oleh adanya perubahan 

fisik, emosi dan psikis. Usia remaja 

merupakan suatu (BKKBN) adalah 10 

sampai 19 tahun  (Utaminingtyas et al., 

2024). Masa ini merupakan periode 

peralihan dari masa anak ke masa dewasa. 

(Utaminingtyas et al., 2024). 

 

3.  Pengetahuan 

         Ilmu pengetahuan (science) terdiri 

dari seperangkat pengetahuan yang 

digunakan untuk mencari, menemukan, 

dan meningkatkan pemahaman atas suatu 

masalah yang menjadi kajian dengan 

menggunakan seperangkat konsep dan 

teori, dan dengan menggunakan 

seperangkat metode ilmiah yang objektif, 

metodologis, sistematik, dan universal. 

Maka dari itu, sebuah ilmu pengetahuan 

secara hakiki harus dapat dijelaskan 

tentang apa yang menjadi objek kajiannya 

(ontologi), bagaimana ilmu pengetahuan 

itu terbentuk dan apa yang membentuk 

batang tubuhnya (epistemologi), apa 

manfaatnya bagi umat manusia 

(aksiologi), serta bagaimana prosedur 

untuk mempelajarinya (metodologi). 

(Ridwan et al., 2021). 

4. Pendidikan Kesehatan 

      Pendidikan kesehatan adalah 

pengalaman yang dapat mempengaruhi 

perilaku, sikap, dan pengetahuan 
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masyarakat secara positif terkait 

kesehatan mereka di tingkat individu, 

komunitas, dan nasional. (Yulfitria et 

al.,2021)  
 

5.  Media Pendidikan Edukasi 

   Media kesehatan adalah media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

kesehatan karena alat tersebut akan 

digunakan untuk mempermudah 

penerimaan pesan. Tujuan penyuluhan 

kesehatan antara lain tercapainya 

perubahan perilaku individu, keluarga dan 

masyarakat dalam membina dan 

memelihara perilaku sehat dan lingkungan 

sehat, serta berperan aktif dalam 

mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal (Saraswati et al., 2022). 
 

METODE PENELITIAN  

        Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dengan desain Pre-

Eksperimental dengan menggunakan 

rancangan penelitian One-group pretest- 

Posttest. Sampel berjumlah 61 responden 

menggunakan simple random sampling. 

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, kemudian 

dianalisis dengan uji Wilcoxon. 

        Data yang digunakan yaitu data 

primer yang didapat berdasarkan 

pengisian angket dan intervensi pada 

remaja putri di SMA katolik Trisakti. 

Pengumpulan dilakukan dengan cara 

membagikan selembaran pernyataan 

dan kuesioner kepada remaja putri 

kemudian dijelaskan cara pengisiannya. 

Responden disuruh mengisi kuesioner 

hingga selesai dan kuesioner diambil 

pada saat itu juga oleh peneliti dengan 

kuesioner yang sama akan diberikan 

kembali untuk diisikan kembali setelah 

diberikan perlakuan. Sedangkan 

intervensi yang dilakukan yaitu 

memberikan media leaflet kepada 

responden di kumpul dalam satu 

ruangan dan dalam 2 kali pertemuan. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Analisis Univariat 

        Analisis univariat digunakan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel independen 

dan variabel dependen tergantung dari 

jenis datanya. Data penelitian ini di 

analisis dalam bentuk distribusi 

frekuensi ataupun presentasi (%) dalam 

setiap item atau variabel. 

a.Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Sebelum dilakukan Intervensi 

   Kategori Pengetahuan dibagi 

menjadi tiga yaitu Baik (bila 76-100% 

menjawab benar), cukup (bila 56-

75%menjawab benar) dan,kurang (bila  

<55% menjawab benar) dapat dilihat 

dari tabel 4.2: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi  

 Pengetahuan Sebelum dilakukan 

intervensi 

Pengetahuan    Frekuensi   Persentase%  

Baik                    3 4.9 

Cukup 25 41.0 

Kurang 33 54.1 

total 61 100 

     Berdasarkan tabel 4.1 diketahui 

bahwa dari 61 responden di SMA 

Katolik Trisakti sebelum diberikan 

edukasi yang berpengetahuan baik hanya 

3 responden (4,9%).  
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b. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Sesudah dilakukan Intervensi 

 Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Sesudah dilakukan 

intervensi 

Pengetahuan             frekuensi Persentase 

Baik 49 80.3 

Cukup 12 19.7 

Kurang 0 0 

total 61          100 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

diketahui bahwa dari 61 responden di 

SMA Katolik Trisakti Setelah diberikan 

edukasi menggunakan media leaflet 

yang berpengetahuan baik meningkat 

menjadi 49 responden (80,3%). 

 

  2. Analisis bivariat  

 Analisis bivariat bertujuan untuk 

menguji pengaruh edukasi menggunakan 

media leflet tentang keputihan terhadap 

pengetahuan remaja putri di SMA 

Katolik Trisakti Medan dengan 

menggunakan uji kolmogorof smirniof 

untuk mengetahui suatu data 

berdistribusi normal atau tidak normal 

dengan nilai p<0,05. Jika data 

berdistribusi normal maka uji yang 

dipakai adalah uji paired sample t-

test,tetapi jika tidak berdistribusi normal 

maka menggunakan uji kolmogorof 

smirnof. 

 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

Kolmogorof Smirnov  

                   statistic df sig 

Post Test 

Pres Test 

.361 

.491 

61 

61 

.000 

.000 

 

total 61          100   

 

   Berdasarkan tabel 4.3 di atas,dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

tidak normal karena p-value<0.05 yaitu 

(0,000<0,05).  

 

 PEMBAHASAN 

         Berdasarkan tabel 4.1 diketahui 

bahwa dari 61 responden di SMA 

Katolik Trisakti sebelum diberikan 

edukasi yang berpengetahuan baik hanya 

3 responden (4,9%).  

  Didukung oleh penelitian 

(Kumalasari, 2020) lebih dari beberapa 

responden memiliki perilaku positif, 

yaitu sebanyak 20 (51,3%) sebelum 

diberikan media leaflet, dan lebih dari 

beberapa responden memiliki perilaku 

positif, yaitu sebanyak 31 (79,5%) 

setelah diberikan media leaflet. Hasil 

perhitungan dengan SPSS menggunakan 

uji Mc Nemar menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh untuk 

menganalisis efektivitas media leaflet 

terhadap perilaku pencegahan keputihan 

patologis pada wanita usia subur adalah 

0,003 disimpulkan bahwa penggunaan 

media leaflet efektif dalam mencegah 

perilaku keputihan patologis pada wanita 

usia subur. 

      Pengetahuan responden setelah 

diberikan edukasi kesehatan 

menggunakan media leaflet pada remaja 

di SMA Katolik Trisakti Medan tahun 

2025 mengalami peningkatan dengan 

berpengetahuan Baik sebanyak 49 

responden (80,3%). Dari data tersebut 

menunjukan responden menerima 

informasi berupa edukasi kesehatan 

menggunakan media leaflet.  
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 Sejalan dengan penelitian 

(Widiarti, et all, 2023) menunjukkan 

bahwa sebanyak 77,5% remaja putri 

SMPN 1 Wates memiliki pengetahuan 

baik tentang keputihan; sebanyak 16,3% 

remaja putri memiliki pengetahuan 

sedang tentang keputihan; dan sebanyak 

6,2% remaja putri memiliki pengetahuan 

kurang tentang keputihan.  

Hal ini menunjukkan bahwa media 

leaflet efektif dalam menyampaikan 

informasi mengenai keputihan secara 

jelas dan mudah dipahami oleh remaja 

putri. Dengan demikian, penggunaan 

media leaflet dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu strategi edukasi 

kesehatan reproduksi di kalangan 

remaja. Setelah dilakukan intervensi 

menggunakan media leaflet, hasil 

analisis menunjukkan pengetahuan 

remaja putri meningkat. 

Setelah dilakukan intervensi 

menggunakan media leaflet, hasil 

analisis menunjukkan pengetahuan 

remaja putri meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa media leaflet 

efektif dalam menyampaikan informasi 

mengenai keputihan secara jelas dan 

mudah dipahami oleh remaja putri. 

Dengan demikian, penggunaan media 

leaflet dapat direkomendasikan sebagai 

salah satu strategi edukasi kesehatan 

reproduksi di kalangan remaja. 

Menurut beberapa penelitian, 

media leaflet berguna untuk 

menyebarkan informasi dalam rangka 

menumbuhkan pemahaman dan 

meningkatkan kesadaran. Leaflet adalah 

bahan tertulis berisi pesan-pesan 

kesehatan yang dicetak pada lembaran 

kertas dengan dua lipatan atau lebih. 

Informasi dapat disajikan dalam bentuk 

kalimat, gambar, atau keduanya. Leaflet 

memiliki keuntungan seperti dapat 

disimpan lebih lama, tulisan mudah 

dipahami, disertai gambar dan warna 

yang menarik perhatian pembaca 

(Murbiah, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Pengaruh 

Pemberian Edukasi kesehatan 

menggunakan Media Leaflet Tentang 

Keputihan (Fluor Albus) Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Di SMA 

Katolik Trisakti Medan Tahun 2025, 

dengan jumlah 61 responden, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebelum diberi edukasi menggunakan 

media leaflet Tentang Keputihan 

berpengetahuan Kurang Sebanyak 33 

responden (54,1%). 

2. Setelah diberi Media Leaflet Tentang 

Keputihan memiliki peningkatan 

Pengetahuan yang Baik sebanyak 49 

responden (80,3%) 

3. Adanya pengaruh edukasi 

menggunakan media leaflet tentang 

keputihan terhadap pengetahuan 

remaja putri di SMA Katolik Trisakti 

Medan Tahun 2025 yang dapat dilihat 

dari nilai P-Value =0,000 atau p<0,05.  
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